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Lampiran 1. Perkembangan embriogenesis embrio Oryzias celebensis di semua media pemeliharaan

Tabel 2. Hasil pengamatan perkembangan embrio O.celebensis pada media A

Perkembangan Embriogenesis Embrio Oryzias celebensis

Fase Media A Media B Media C Media D Deskripsi
(ERM) (AMDK) (Air Sungai (Air Sumur
Pattunuang)
Fase 1
5 menit Pembentukan ruang perivitelline
setelah
fertilisasi
(09.40)
Fase 2
(30 menit) 1. Awal blastodisk
09.46 2. Tahap sel tunggal di atas kutub
hewani
3. Butiran minyak terus bergabung
dan berpindah ke kutub nabati.
Fase 3
1 jam (30 Fase cleavage
menit) 1. Tahap pembelahan dua sel
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Fase 4

2 jam Fase cleavage (4-sel)
(10.24) Tahap pembelahan empat blastomer
Fase 5
2 jam 30 Fase cleavage (8-sel)
menit Tahap pembelahan delapan
(10.48) blastomer
Fase 6
3 jam Fase cleavage (16-sel)

(11.20) 1. Tahap pembelahan 16 blastomer
2. Pengurangan jumlah gumpalan
minyak di kutub nabati

Fase 7 Fase cleavage (32 sel)

3 jam 30 1. Tahap pembelahan 32 blastomer
menit 2. Blastomer pusat membentuk dua

(11.50) lapisan
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Fase 8
4 jam
(12.20)

Fase 9
5 jam
(13.20)

Fase cleavage (64 sel)

1. Tahap pembelahan 64 blastomer
2. Blastomer pusat membentuk dua
hingga tiga lapisan

Fase morula

1. Tahap pembelahan 128+ sel
2. Blastomer berukuran kecil dan
saling tumpang tindih

3. Blastomer pusat membentuk
empat hingga lima lapisan




Fase 10
6 jam 30
menit
(14.50)

Fase 11
8 jam
(16.20)

Fase blastula awal

1. Blastoderm (lapisan rongga sel)
mencapai ketinggian yang lebih
tinggi dari kantung viteline (kanan)
2. Blastomer pusat kehilangan batas
lapisannya (kiri)

Fase blastula akhir

1. Blastoderm tenggelam dan
terentang ke dalam dan mengikuti
kelengkungan kuning telur (kanan)
2. Blastomer individual sudah tidak
dapat dibedakan
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Fase 12
10 jam 30
mnt
(18.50)

Fase gastrula pra-awal

1. Blastoderm melanjutkan
penyebarannya

2. Lembaran sel berproliferasi dan
bermigrasi kea rah kutub vegetal.
3. Lembaran sel yang berproliferasi
tidak sinkron karena lapisan mulai
menebal secara perlahan di satu
sisi.

4. Lipatan tipis menandakan awal
pembentukan bibir dorsal (bakal
perisai embrioQ

Fase 13
13 jam
(21.20)

Fase gastrula awal

1. Blastoderm melanjutkan
penyebarannya ke kutub vegetal
(kanan)

2. Lembaran sel yang terletak di
satu sisi terus menebal dan
membentuk bibir dorsal yang
dimana bibir dorsal ini juga
menandakan perisai embrionik akan
mengembang (kiri)
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Fase gastrula (pra-pertengahan)
1. Blastoderm meluas 30% dari bola
kuning telur

2. Perisai perlahan terlihat terbentuk
memanjang di sekitar area bibir
dorsal (tidak dapat terlihat dengan
jelas)

Catatan: untuk pengamatan
selanjutnya, gambar perisai harus
lebih jelas

Fase 15 " Fase gastrula (pertengahan)
17 jam 1. Blastoderm meluas 50% setengah
(01.20) dari bola kuning telur (tidak terlihat)

2. Perisai embrionik melebar (tidak
~ terlihat)
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Fase 16
20 jam
(04.20)

Fase gastrula lanjut

1. Blastoderm mencapai lebih dari
75% bola kuning telur (tidak terlinat)
2. Perisai embrionik menjadi lebih
padat terpusat di garis tengahnya

Fase 17
24 jam
(08.20)

Pengamatan pada waktu ini, fase yg di dapat sudah fase 18
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Fase neurula lanjut

1. Blastoderm telah menutup
sepenuhnya bola kuning telur

2. Agregasi sel mesodermal dapat
terlihat di belakang otak rudimenter

(kanan)
Diamati 3. Terbentuk dua padatan kuncup
pada waktu optik (kiri)
fase 17 4. Kupffer vesicle mencolok dan
(08.20) membesar (tertutup sama butiran

minyak)

Dua hingga lima somit

1. Mulai membentuk dua hingga lima
somit

2. Lobus optik menonjol pada
tampilan dorsal

Diamati
pada waktu
fase 18

(10.20)
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Diamati

waktu fase
19

(13.20)

Fase 21
34 jam
(18.20)

Diamati
waktu fase

Lima hingga delapan somit

1. Adanya sepasang placodes otic
yang terbentuk memanjang dari
zona kaudal ke kepala

2. Adanya celah yang terdapat pada
permukaan dorsal vesikel mata

Pembentukan lensa optik dan
otokista

1. Lensa mulai terbentuk ketika
vesikel optik berbeda dalam gelas
optik dan dapat terlihat di bagian
punggung

2. Terbentuk sebuah rongga yang
nantinya sebagai tempat untuk
jantung.

3. Awal otokista terbentuk (kurang
terlihat pada gambar)

Catatan: fokus otokista
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Fase 22
38 jam
(18.20)

Fase 23
40 jam
(20.20)

Perbedaan lensa dan jantung
tubular

1. Lensa dapat diamati dari sudut
yang berbeda

2. Otokista menonjol

3. Tiga divisi otak (belakang, tengah,
depan) sudah terlihat

3. Terbentuknya jantung tubular
(Tidak terlalu terlihat)

Catatan: melihat tubular jantung

Jantung mulai berdenyut

1. Lensa optik bola mengisi gelas
optik

2. Otak telah membesar

3. Bagian anterior jantung tubular
terletak lurus di bawah ujung ekor
otak depan dan vesikel mata (tidak
terlalu terlihat)

4. Pulau darah (tidak fokus) muncul
di daerah ventral caudal.

5. Kantung perikardium berdenyut
dengan lemah (diamati dari

punggung)
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Fase 24
46 jam
(02.20)

Fase 25
50 jam
(06.20)

Cuverian dan vitello-caudal veins
1. Sumbu embrio mencakup 50%
dari bola kuning telur dan ekor mulai
terangkat

2. Jantung telah mencapai otak
depan dan memanjang ke kepala

3. Jantung berdetak 40-60 denyut
per menit (bpm).

4. Saluran cuverian dan pembuluh
darah vitello-ekor telah terbentuk

Sirkulasi awal

1. Choroidea optik menjadi gelap
karena pigmen melanin

2. Saluran kanan dan kiri cuvier
melengkung secara lateral di sekitar
kantung kuning telur. Pembuluh
darah vitello-ekor meluas di
sepanjang garis tengah dari ekor
dan di atas kantung kuning telur
menuju jantung (tidak terlalu
nampak pada saat difoto)

3. Vesikel kuffer tidak lagi terlihat
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Fase 26
54 jam
(10.20)

Fase 27
60 jam
(16.20)

Otolith dan pigmentasi choroidea
1. Jantung berdenyut lebih dari 80
bpm (video)

2. Sepasang otolith muncul
berbentuk butiran kecil yang
menempel pada permukaan otokista
3. Ujung ekor bebas dari bola kuning
telur dan melengkung ke samping

Tunas dada

1. Badan embrio mengelilingi
hampur 2/3 bola kuning telur

2. Ujung arteri jantung mulai
bergeser ke kanan. Jantung
mencapai 100 bpm (video).

3. Dasar-dasar sirip dada yang
tumpul menonjol dari batang tubuh
Catatan: gambar sirip dada yang
lebih jelas
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Fase 28
74 jam
(06.20)

Dimulainya kompartementalisasi
jantung

1. Tubuh mengelilingi 2/3 bola
kuning telur dan ekor bergerak

2. Jantung melengkung dengan
ujung ventrikel bergeser ke kiri dan
ujung arteri ke kanan.

3. Adanya saluran cuvier
menunjukkan gerakan undulasi
ringan pada permukaan kantung
kuning telur.

Fase 29
84 jam
(16.20)

Gelembung renang

1. Tubuh embrionik mengelilingi %
bola kuning telur

2. Jantung berdenyut pada 120 bpm
3. Saluran cuvier dan vena kardinal
meningkat dalam bentuk undulasi
(gerakan udara)

4. Vakuola kecil yang terletak di
antara sirip dada yang sedang
berkembang adalah masa depan
gelembung renang.
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Fase 30
90 jam
(22.20)

Kantung empedu dan rudim
hepatik

1. Kantung empedu kecil berwarna
vesica billaris (tidak terlalu nampak)
2. Selaput kaudal lebih lebar di sisi
perut dan mengelilingi ekorna

3. Saluran cuvier berkelok-kelok di
permukaan kantung kuning telur
Sirip dada menonjol
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Fase 31
100 jam
(8.20)

Pembesaran hati dan kantung
empedu

1. Hati yang terdiri dari gumpalan
yang tidak berwarna di atas atau
berdekatan dengan kantung empedu
(tidak terlihat)

2. Ujung ekor mencapai mata dan
sering bergerak

3. Tepi sirip dada memperoleh
aspek membran

4. Kornea dapat terlihat di bagian
tengah mata

Fase 32
120 jam
(4.20)

Pembuluh hati

1. Gelembung renang terlihat
sebagai vesikel yang jelas

2. Pembuluh hati menunjukkan
aliran darah mengalir ke saluran Kiri
cuvier (tidak nampak saat difoto)

3. Ekor bergetar menyebabkan
seluruh embrio bergerak
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Fase 33
145 jam
(5.20)

Diferensiasi kornea

1. Kornea mulai mengangkat lensa
2. Adanya organ penciuman di
bagian kepala, di antara mata

3. Kantung renang lebih besar

4. Membran sirip dada juga lebih
besar dan bergetar secara berkala
Catatan: Olfactory pits yang lebih
jelas

Fase 34
168 jam
(4.20)

Pembentukan rahang atas dan
bawah

1. Kornea telah terangkat dari lensa
(tidak nampak)

2. Seluruh mulut (rahang atas dan
bawah) telah terbentuk tetapi tetap
tertutup (pengamatan ini, rahang
atas dan bawahnya telah terbuka).
3. Ujung ekor mencapai garis tengah
mata

Fase 35
174 jam
10.20

Pada waku pengamatan ini, fase yang di dapat sudah sampai fase 37
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Fase 36

Aktivitas mulut dan limpa yang

194 jam membesar
(6.20) 1. Mulut bergerak aktif dan mungkin
tetap terbuka
2. Mata bergerak aktif
3. Gelembung renang membesar
4. Hati membesar sehingga
Di amati menutupi kantung empedu
pada waktu 4. Ukuran limppa meningkat
fase 35 5. Ujung ekor mencapai vesikula otic
(10.20) Catatan: bagian organ yang lain
harus terlihat
Fase 37 Lisis korion
200 jam 1. Embrio melarutkan lapisan dalam
(12.20) korion menggunakan enzim dari
kelenjar tetas
2. Transparansi korion berkurang
3. Aksi dari enzim menghasilkan
banyak gumpalan mirip udara kecil
yang menyebar.
Di amati 4. Telur terlihat seperti bola golf
pada waktu 5. Setelah korion menipis, bentuk
fase 35 telur yang bulat mulai menghilang
(10.20) karena gerakan embrionik

6. Ujung ekor melampaui vesikel otic
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Lampiran 2. Data dan hasil uji statistik analisis ragam satu arah non-parametrik
kelangsungan hidup embrio Oryzias celebensis

Kelangsungan hidup

Media Hidup Mati Perlakuan (%)

A1 1 A 100

A2 1 B 100

A3 1 C 60

A4 1 D 100

A5 1

B1 1

B2 1

B3 1 Ket:

B4 1 A: Media ERM

BS 1 B: Media AMDK

g; 1 C: Media air sungai Pattunuang

c3 1 D: Media air sungai

C4 1 1,2,3 dst: Pengulangan

C5 1

D1 1

D2 1

D3 1

D4 1

D5 1

Total 18 2

Number of values 5 5 5 5
Minimum 100,0 100,0 0,0 100,0
25% Percentile 100,0 100,0 0,0 100,0
Median 100,0 100,0 100,0 100,0
75% Percentile 100,0 100,0 100,0 100,0
Maximum 100,0 100,0 100,0 100,0
Mean 100,0 100,0 60,00 100,0
Std. Deviation 0,0 0,0 5477 0,0
Std. Error 0,0 0,0 24 49 0,0
Lower 95% CI of mean 100,0 100,0 -8,009 100,0
Upper 95% CI of mean 100,0 100,0 128,0 100,0
Sum 500,0 500,0 300,0 500,0
Table Analyzed Data 1
Kruskal-Wallis test
P value 0,0965
Exact or approximate P value? Gaussian Approximation
P value summary ns

Do the medians vary signif. (P < 0.05) No



Number of groups 4

Kruskal-Wallis statistic 6,333

Dunn's Multiple Comparison Test Difference in rank sum  Significant? P < 0,057 Summary
AvsB 0,0 No ns
AvsC 4,000 No ns
AvsD 0,0 No ns
BvsC 4,000 No ns
BvsD 0,0 No ns
CvsD -4.000 No ns
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Lampiran 3. Data volume (mm?) kuning telur embrio Oryzias celebensis setiap fase
pada media yang berbeda.

Fase Tanpa perlakuan

1 0,98

2 0,98

3 0,81

4 0,84

5 0,82

6 0,74

Fase ERM (A) AMDK (B) Air Sungai (C) Air Sumur (D)

7 0,88 0,84 0,84 0,86
8 0,94 0,82 0,79 0,78
9 0,85 0,81 0,84 0,80
10 0,87 0,81 0,87 0,82
11 0,87 0,83 0,84 0,87
12 0,86 0,85 0,81 0,83
13 0,90 0,82 0,89 0,80
14 0,87 0,87 0,85 0,86
15 0,87 0,91 0,81 0,82
16 0,96 0,88 0,91 0,86
17 0,00 0,00 0,00 0,00
18 0,84 0,81 0,90 0,78
19 0,87 0,79 0,92 0,79
20 0,90 0,82 0,87 0,84
21 0,83 0,85 0,86 0,90
22 0,88 0,87 0,90 0,94
23 0,93 0,79 0,94 0,89
24 0,97 0,87 0,86 0,95
25 0,93 0,82 0,93 1,05
26 0,87 0,85 0,87 0,82
27 0,88 0,74 0,85 0,85
28 0,85 0,72 0,88 0,74
29 0,77 0,83 0,73 0,63
30 0,68 0,73 0,81 0,71
31 0,75 0,68 0,65 0,65
32 0,47 0,62 0,61 0,53
33 0,68 0,57 0,57 0,42
34 0,24 0,58 0,20 0,43
35 0,00 0,00 0,00 0,00
36 0,18 0,30 0,36 0,20
37 0,31 0,21 0,18 0,17
38 0,23 0,19 0,14 0,09
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Lampiran 4. Data dan hasil uji analisis ragam satu arah parametrik waktu penetasan
embrio Oryzias celebensis

Waktu ;
Media
penetasan (Pengulangan) Tanggal
(Hari ke-)
8 B5 04-Apr-21
9 B1 05-Apr-21
Ab
10 06-Apr-21
D1
C1
11 07-Apr-21
A3
12 B2 08-Apr-21
13 c5 09-Apr-21
A4
14 10-Apr-21
B3
A1
15 B4 11-Apr-21
C1
16 A2 12-Apr-21
20 C2 16-Apr-21
D2
21 17-Apr-21
D5
D3
23 19-Apr-21
D4
Number of values 5 5 3 5
Minimum 10,00 8,000 13,00 10,00
25% Percentile 10,50 8,500 13,00 15,50
Median 14,00 12,00 15,00 21,00
75% Percentile 15,50 14,50 20,00 23,00
Maximum 16,00 15,00 20,00 23,00
Mean 13,20 11,60 16,00 19,60
Std. Deviation 2,588 3,050 3,606 5,459
Std. Error 1,158 1,364 2,082 2441
Lower 95% CI of mean 9,986 7,813 7,043 12,82
Upper 95% CI of mean 16,41 15,39 24 96 26,38
Sum 66,00 58,00 48,00 98,00
One-way analysis of
variance
P value 0,0386
P value summary %
Are means signif.
different? (P < 0.05) Yes
Number of groups 4
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F
R square

ANOVA Table

Treatment (between
columns)

Residual (within columns)
Total

Tukey's Multiple
Comparison Test
AvsB

AvsC

AvsD

BvsC

BvsD

CvsD

3,671
0,4403

SS

179,2
2279
407 1

Mean Diff,
1,600
-1,467
-6,400
-3,067
-8,000
-4,933

df

14
17

0,8868
0,7040
3,547
1472
4,434
2,368

MS

5975
16,28

Significant? P <
0,057

No

No

No

No

Yes

No

Summary
ns
ns
ns
ns

95% CI of diff
-5,817 to 9,017
-10,03 to 7,098
-13,82t0 1,017
-11,63 to 5,498

*-15,421t0-0,5828

ns

-13,50 to 3,631
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Lampiran 5. Hasil uji analisis ragam satu arah parametrik panjang total larva Oryzias

celebensis awal menetas

Number of values

Minimum

25% Percentile
Median

75% Percentile
Maximum

Mean
Std. Deviation
Std. Error

Lower 95% CI of mean
Upper 95% CI of mean

Sum

Table Analyzed

One-way analysis of variance
P value

P value summary

Are means signif. different?
(P<0.05)

Number of groups

F

R square

ANOVA Table

Treatment (between
columns)

Residual (within columns)
Total

Tukey's Multiple Comparison
Test

AvsB

AvsC

AvsD

BvsC

BvsD

CvsD

5

4,570
4,590
4,650
4,755
4,840

4,668
0,1035
0,04630

4,539
4,797

23,34

one way
new

0,4185
ns

No

4
1,008
0,1776

SS

0,07617
0,3528
0,4290

Mean Diff,
0,05200
-0,08533
-0,1060
-0,1373
-0,1580
-0,02067

5 3
4,360 4,680
4,375 4,680
4,620 4,740
4,855 4,840
4,890 4,840
4,616 4753

0,2415 0,08083
0,1080 0,04667
4316 45563
4,916 4,954
23,08 14,26
df MS
3 0,02539
14 0,02520
17
Significant? P
q < 0,057
0,7325 No
1,041 No
1,493 No
1,675 No
2,228 No
0,2521 No

5

4,580
4,650
4,820
4,875
4,890

4,774
0,1260
0,05636

4618
4,930

23,87

Summary

ns
ns
ns
ns
ns
ns

95% CI of diff
-0,2398 to 0,3438
-0,4223 10 0,2517
-0,3978 t0 0,1858
-0,4743 10 0,1997
-0,4498 t0 0,1338
-0,3577 t0 0,3163

84



Lampiran 6. Data jumlah butiran minyak Oryzias celebensis setiap fase pada media
yang berbeda

e ERM AMDK I;Aaltrtjz:gr?;; Air Sumur
(A) (B) iy (D)
: 82 4 43
8 x 72 4 39
. 89 4 43
10 . 94 4 36
11 . 79 4 41
12 - 69 4 4
13 - 0 4 4
14 - 0 4 4
15 : 93 4 4
16 ; 91 4 4
17 i : s :
18 ’ 90 4 4
19 x 76 4 4
20 . 78 4 4
21 . 88 4 4
22 . 91 4 4
23 - 81 4 4
24 - 82 4 4
25 : 88 4 4
26 : 92 4 4
27 : 79 4 4
28 . 56 4 4
29 . 77 4 4
30 x 62 4 4
31 . 61 4 4
32 : 72 4 4
33 - 25 4 4
34 - 64 4 1
35 - - - ;
36 : 18

37 - 24 0




Lampiran 7. Pengukuran harian suhu dan pH pada akuarium pemeliharaan induk

Oryzias celebensis

Tanggal Suhu (°C) pH
15 Maret 2021 27 7,31
16 Maret 2021 27 7,12
17 Maret 2021 27 7,27
18 Maret 2021 28 7,23
19 Maret 2021 29 7,18
20 Maret 2021 28 7,50
21 Maret 2021 28 7,69
22 Maret 2021 27 8,05
23 Maret 2021 27 7,74
24 Maret 2021 28 8,04
25 Maret 2021 27 8,09
26 Maret 2021 27 7,82
27 Maret 2021 27 7,56
28 Maret 2021 28 7,75
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Lampiran 8. Data hasil pengukuran kandungan media pemeliharaan
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